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Pendahuluan

Air bersih memiliki peran yang sangat penting bagi kebutuhan pokok dalam pemenuhan kebutuhan manusia.
Di Indonesia, sumber air bersinh dapat diperoleh melalui berbagai cara, bergantung pada kondisi geografis
setiap daerah. Sebagian besar masyarakat memperoleh air bersin dengan memperoleh air yang bersumber
dari tanah.

Air memegang peranan penting dikarenakan keberadaan air yang harus selalu terseda untuk membawa zat
yang dibutuhkan oleh tubuh, diantaranya adalag oksigen (O2), hormon, dan zat kimia lain yang berfungsi
dalam tubuh manusia. Ditinjau dari berbagai pemanfaatannya, hampir 85% konsumsi air digunakan untuk
kebutuhan air minum dan kebutuhan pendukung seperti mandi, cuci, dan kakus (MCK). oleh karena itu,
dengan kedudukan air sebagai kebutuhan yang sangat penting maka kuantitasnya harus selalu tercukupi
untuk tetap menjaga kesehatan dan kelangsungan hidup manusia. [1].

Kualitas air untuk dapat dikonsumsi sebagai air minum harus memenuhi persyaratan mikrobiologi, persyaratan
kimia, dan persyaratan fisik. Air minum yang memenuhi standar uji fisik dapat dilihat ketika telah teruji deragjat,
tingkat kekeruhan, bau, rasa, jumlah zat padat yang terlarut, suhu, dan warnanya [2]. Kekeruhan merupakan
sifat optic yang terkandung dalam suatu larutan yang menyebabkan cahaya yang melaluinya terabsorsi dan
terbias dihitung dalam satuan mg/l. air dikatakan keruh apabila terdapat banyak partikel bahan yang
tersuspensi sehingga menimbulkan warna atau rupa yang kotor atau berlumpur[3]. pH merupakan istilah kimia
yang digunakan untuk menyatakan pengukuran atas keadaan asam atau bassa yang terkandung -dalam
larutan. Standar kualitas air minum, dalam pH ini yaitu bahwa pH yang lebih kecil dari 6,5 dan lebih besar
dari 9,2. [4]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana karakteristik sifat fisika dan kimia material pasir silika, karbon
akfif, dan mangan zeolite di desa Sumbergedang yang asli ¢

2. Bagaimana hasil Standar kualitas air di Desa Sumbergedang sesudah di
filterasi melalui material pasir silika, karbon aktif, dan mangan zeolite ¢

3. Bagaimana pengaruh ultraviolet pada kualitas air di Desa
Sumbergedang setelah di filterasi melalui peralatan ultraviolet ¢




1. Jenis Penelitian : True Eksperimental

2. Teknik Penelitian : Teknik Sampling

3. Populasi Penelitian : Air di Desa Sumbergedang
4. Waktu Penelitian : Januari-Maret 2023

5. Tempat Penelitian : Desa Sumbergedang
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FISIKA

WARNA

TOTAL ZAT TERLARUT

KEKERUHAN

RASA

Hasil Fisika Sampel Air Jatiroso, Air Filter, dan Air Filter Melalui Peralatan Ultraviolet
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KIMIA AIR JATIROSO AIR FILTER AIR FILTER+UV BATAS MAKS SATUAN

ALUMUNIUM TERLARUT 0,1 0,532 0,76 0,2 mg/L

BESI TERLARUT 0,2 0,105 0,183 0,3 mg/L

8,08 7,94 7,98 6,5-85

Hasil Parameter Kimia Sampel Air Jatiroso, Air Filter, dan Air Filter Melalui Peralatan Ultraviolet
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JENIS PEMERIKSAAN E- COL| AIR JATIROSO AIR FILTER AIR FILTER+UV

NEGATIF NEGATIF NEGATIF

Hasil Parameter Kimia Sampel Air Jatiroso, Air Filter, dan Air Filter Melalui Peralatan Ultraviolet
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Pembahasan

* Penelitian ini menggunakan metode penelitian. Penelitian ini memanfaakan beberapa
media untuk proses Tiltrasi, yaitu mangan zeolite dengan berat 1000 gram ketebalan 30
mm, pasir silika dengan berat 1000 gram ketebalan 40 mm, dan karbon aktif dengan
pberat 250 gram kefebalan 30 mm. Penuangan air sebanyak 1,5 liter sampai habis
kedalam alat filtrasi pada material membutuhkan waktu 1 menit 40 detik.

* Air sumber di Desa sumbergedang hasil filtrasi dengan menggunakan peralatan
ultraviolet(UV) maupun fidak menggunakan peralatan ultraviolet (U eduanya melebihi
batas maksimum air minum sesuai dengan PERMENKES RI 492/MENKES/PER/IV/2010 untfuk
parameter alumunium terlarut. aluminium terlarut ini finggi pada air desa Sumbergedang
(Air Jatiroso), karena pada dasarnya aluminium merupakan unsur terbanyak ketiga dalam
kerak bumi. memang kadar aluminium terlarut pada air selalu konsentrasinya finggi. Hal
tersebut tidak masalah karena untuk kualitas air minum yang terpenting juga tergantung
dari kekeruhan dan pH, dan hasil uji kekeruhan dan pH air desa Sumbeéergedang (Air
Jatiroso) semua memenuhi standar.

* Hasil uji parameter fisikka dan parameter kimiowi sebelum dan sesudah melalui
eralatan “ultraviolet (UV‘ sterilisasi/UV Sterilizer Kill Bacteria. Diuji sesuai PERMENKES
0.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Sementara uji bakteri

e- coli sebelum dan sesudah melalui peralatan ultraviolet (UV) sterilisasi/UV Sterilizer Kill

Bacteria, dan yang air jernin/bening asli desa Sumbergedang (air Jatiroso) sebelum masuk

ke tandon bak tampung
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Pembahasan

* Persyaratan Kualitas Air Minum di desa Sumbergedang (Air Jatiroso) yang felah
dimasukan ke dalam tandon bak tampung dan melalui material-material penyaringan
untuk parameter fisika, parameter kimiawi dan bakteri e-coli, semua memenuhi
PERMENKES No. 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.
Demikian juga air yang telah dimasukan ke dalam tandon bak tampung dan melalui
material-material penyaringan dan melalui peralatan ultraviolet (UV)
sterilisasi/UVSterilizer Kill Bacteria. Nomun ada satu yang melebihi standar Persyaratan
Kualitas Air Minum vyaitu pada parameter kimiawi untuk aluminum ferlarut batas
maksimum yang diijinkan adalah 0,2 mg/L (SNI:06-6989-34-2005), sementara hasil yang
diperoleh 0,532 mg/L untuk air tanpa melalui peralatan ulfraviolet (UV) sterilisasi/ UV
Sterilizer Kill Bacteria, dan sebesar 0,746 mg/L unfuk air yang melalui peralatan
ulfraviolet (UV) sterilisasi/ UV Sterilizer Kill
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Simpulan dan Saran

1. Simpulan

Hasil penelitian penjerninan air di Desa Sumbergedang, Pandaan dengan memanfaatkan
filtrasi material dan peralatan ultraviolet yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahiwa
Material penyaring dalaom tandon dan peralatan ultraviolet, keduanya dapat digunakan
untfuk memenuhi standard kualitas air bersih siap minum.Material penyaring dalam tandon
menghasilkan pH netral yaitu 7,94 dan filtrasi dengan peralatan ultraviolet menghasilkkan pH
/.98.Peralatan ultraviolet dapat menambah pH di dalam filtrasi tersebut

2. Saran

d. Penambahan intensitas ultraviolet untuk memperoleh hasil yang lebih baik
. Menambah kapasitas bahan material agar mendapatkan nilai standar baku mutu

C. Diperlukannya penelitian tentang pengaruh ultraviolet terhadap aluminium terlarut pada
air
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Manfaat Penelitian

1. Dapat digunakan sebagai solusi alternatif dalam
mendapatkan air bersih siap minum dengan kualitas yang baik
sehingga mampu menjaga kualitas tingkat kesehatan
masyarakat

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui proses filtrasi
air minum yang lebih efisien dan dapat dijangkau oleh
masyarakat

3. Data dan informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai informasi terkait kualitas air minum dan hal
lain yang berkaitan dengan penelifian ini
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